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Abstract 

This study aims to analyze and describe the shooting performance of Pelita Jaya Bakrie 
basketball team during the playoff stage of the Indonesian Basketball League (IBL) 2024 season. This 
research employed a descriptive method with an ex post facto approach, examining events that have 
already occurred and tracing back the factors that contributed to those events. Data were obtained 
from official match statistics provided by FIBA Livestats and online match broadcasts. 

The results showed that Pelita Jaya Bakrie achieved a Field Goal (FG) percentage of 44% 
and an average Free Throw (FT) percentage of 67%. The shooting percentages for 2-point, 3-point, 
and free throw attempts were all above 40%. Based on Play-by-Play analysis, the most frequently 
used technique was the 3-point Jump Shot (68 attempts), followed by the 2-point Jump Shot (38 
attempts). Free Throw recorded the highest success rate among all shooting techniques. These 
findings indicate that the shooting strategy applied by Pelita Jaya was effective in supporting team 
performance during the playoff stage. 
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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan performa shooting dari tim 
bola basket Pelita Jaya Bakrie pada babak playoff Indonesian Basketball League (IBL) season 2024. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan ex post facto, yaitu meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian dirunut kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menimbulkan kejadian tersebut. Data diperoleh dari statistik resmi pertandingan melalui FIBA 
Livestats serta tayangan pertandingan yang disiarkan secara daring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelita Jaya Bakrie memiliki persentase Field Goal (FG) 
sebesar 44% dan rata-rata Free Throw (FT) sebesar 67%. Persentase tembakan 2 poin, 3 poin, dan free 
throw berada di atas 40%. Berdasarkan analisis teknik melalui fitur Play by Play, teknik yang paling 
sering digunakan adalah Jump Shot 3 poin sebanyak 68 kali, diikuti Jump Shot 2 poin sebanyak 38 
kali. Free Throw menjadi teknik dengan tingkat keberhasilan tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 
strategi shooting yang digunakan cukup efektif dalam menunjang performa tim pada babak playoff. 

 

mailto:molasyari21@upi.edu


Kata kunci: performa, shooting, FIBA Livestats, IBL 2024, analisis statistik, FIBA LIVESTATS 

 
 
PENDAHULUAN  

Performa dapat diartikan sebagai kinerja atau penampilan yang menunjukkan sejauh 
mana individu atau kelompok mencapai tujuan tertentu. Dalam olahraga, performa menjadi 
indikator penting dalam menentukan keberhasilan atlet maupun tim. Analisis performa 
dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi nyata di lapangan berdasarkan 
kejadian dan penampilan aktual. 

Dalam bola basket profesional, statistik menjadi tolak ukur yang paling umum 
digunakan untuk mengevaluasi hasil pertandingan. Statistik seperti Field Goal (FG), Free 
Throw (FT), Turnover, Rebound, dan Assist dapat menggambarkan performa tim secara 
objektif. Dean Oliver (2004) mengemukakan empat faktor utama dalam keberhasilan tim bola 
basket (Four Factors of Basketball Success), salah satunya adalah Effective Field Goal 
Percentage (eFG%) yang berkaitan erat dengan efektivitas shooting. 

Indonesian Basketball League (IBL) 2024 menggunakan format home and away pada 
musim reguler serta sistem best of three pada babak playoff. Pada musim ini, Pelita Jaya 
Bakrie berhasil meraih gelar juara setelah mengalahkan Satria Muda Pertamina Jakarta pada 
partai final. Keberhasilan tersebut menarik untuk dianalisis, khususnya dari aspek performa 
shooting sebagai faktor penentu kemenangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa shooting tim Pelita Jaya Bakrie pada 
babak playoff IBL 2024 berdasarkan data statistik FIBA Livestats dan fitur Play-by-Play. 
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METODE  

 



Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan ex post facto. 
Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian dirunut kembali untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari FIBA Livestats 
pada pertandingan playoff IBL 2024 serta tayangan pertandingan yang disiarkan secara 
daring. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, di mana peneliti 
tidak terlibat langsung dalam pengisian statistik pertandingan. 

Variabel penelitian meliputi: 

●​ Field Goals (FG) 
●​ 2 Points 
●​ 3 Points 
●​ Free Throw 
●​ Teknik shooting berdasarkan Play-by-Play 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung persentase dan frekuensi 
penggunaan teknik shooting 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Hasil penelitian berisi paparan hasil analisis yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian, sedangkan pembahasan berisi pemaknaan hasil dan perbandingan dengan teori dan 
atau hasil penelitian sejenis,dengan persentase 70% dari keseluruhan artikel, hasil penelitian 
dapat dilengkapi dengan data berupa angka dapat diringkas dalam bentuk tabel, grafik 
(gambar), dan/atau bagan. Kemungkinan tindak lanjut kegiatan dapat juga disampaikan pada 
bagian ini 

 
 
 

Tabel 1. Nama table (contoh table 1) 10pt 
 

No
. 

Penila
i 

Rata-rata Nilai Pelatihan 
Kategor

i Sebelum
  

Setelah
  

N-gai
n 

1. AG 36 77 0,64 Sedang 
2. BS 52 85 0,68 Sedang 
3. CY 57 86 0,67 Sedang 
4. DA 39 71 0,52 Sedang 
5. EV 35 68 0,50 Sedang 
Rata-rata 44 77 0,60 Sedang 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik, Gambar, Diagram: 1. Score of achievement using Creative Problem Solving 

Nomor tabel harus berurutan mulai dari nomor 1. Tabel usahakan pada satu halaman, 
jika tabel lebih dari satu halaman maka baris pertama tabel harus diulang sebagai header tabel 
tiap halaman. Gunakan 1 spasi pada tabel. Sedangkan, gambar yang digunakan pada artikel 
harus memiliki resolusi yang tinggi sehingga gambar terlihat jelas dan tidak pecah. Gambar 
yang dimuat pada artikel harus memiliki makna pada artikel, tidak hanya sekedar 
mencantumkan gambar semata. Penulisan nomor gambar harus berurutan dimulai dari nomor 
1. Nomor gambar tidak mengikuti urutan nomor tabel, begitu juga sebaliknya, urutan nomor 
harus independen.  

Pembahasan 

Pembahasan difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisisnya dengan permasalahan 
atau tujuan penelitian dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga pembahasan merupakan 
jawaban pertanyaan mengapa ditemukan fakta seperti pada data dan apa perbedaan, kesamaan, 
kelebihan/keunggulan maupun kekurangan penelitian atau hasil anda dengan kajian teori yang 
sama/kesamaan dengan penelitian anda. Pembahasan ditulis melekat dengan data yang dibahas. 
Pembahasan diusahakan tidak terpisah dengan data yang dibahas, dan membandingkan hasil 
penelitian anda dengan kajian teori yang mirip dengan variable penelitian anda kelebihan, 
kekurangan, kesamaan dan perbedaannya.  Yang terpenting jangan mengulang kata-kata dari hasil dan 
berupa angka maupun grafik.  

 
SIMPULAN ← 12pt, bold, CAPITAL 

Pada bagian ini tulisan deskriptif, tidak numbering dan menggunakan bullet. 
Simpulan menggambarkan jawaban dari pertanyaan penelitian atau temuan ilmiah yang 
diperoleh. Simpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada 
ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan.  

 



 

PERNYATAAN PENULIS ← 12pt, bold, CAPITAL 
Pernyataan tentang bahwa artikel yang dibuat belum pernah dipublish pada jurnal yang lain. 
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Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber 
primer (jurnal ilmiah 80% dari keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10 tahun 
terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 daftar pustaka acuan. Cara merujuk 
pada teks dan penulisan daftar pustaka mengikuti gaya American Psycological Association 
(APA) 6th Edition. Harus merujuk minimal 3 artikel dari Jurnal IJST yang sesuai dengan Judul 
penelitian namun berbeda-beda variabelnya.   

Untuk menghindari kesalahan pengetikan dan duplikasi referensi, sebaiknya siapkan 
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1.​ Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu mengenali 
permasalahan otentik..... (Ruslan & Marinah, 2022).  

2.​ Menurut hasil penelitian Ruslan & Marinah (2022) bahwa lebih dari 70% siswa tidak 
mampu mengenali permasalahan otentik. 

 



3.​ Temuan dari Ruslan & Marinah (2022) bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu 
mengenali permasalahan otentik. 

4.​ Ruslan &Marinah (2022) menyatakan bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu 
mengenali permasalahan otentik 
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